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Abstrak 

Masyarakat adat umumnya memiliki ciri khusus jika dibandingkan dengan masyarakat 

pada umumnya. Tak jarang, kegiatan dalam masyarakat adat mendasarkan kepada kearifan 

lokal setempat. Salah satunya masyarakat adat yang terdapat di Bali yaitu Desa Adat 

Panglipuran. Desa Adat Panglipuran memiliki tatanan yang berlandaskan kepada kearifan 

lokal pada masyarakat setempat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis 

empiris. Perumusan masalahnya yaitu apa sajakah wujud kearifan lokal yang mendasarkan 

kepada nilai-nilai adat setempat pada Desa Adat Panglipuran. Berdasarkan hasil penelitian, 

wujud kearifan lokal pada Desa Adat Panglipuran dapat dilihat dari falsafah hidup yang 

dimiliki, awig-awig desa adat, serta sanksi yang diterapkan apabila adanya pelanggaran 

terhadap aturan. 

 

Kata Kunci : Kearifan lokal, nilai masyarakat adat. 

 

 

A.  PENDAHULUAN 

1.  Latar belakang 

Bali merupakan nama sebuah provinsi yang berada di Negara Kesatuan Republik  

Indonesia. Provinsi Bali yang ibu kota provinsinya bernama Denpasar ini terletak 

diantara Pulau Jawa dan Pulau Lombok. Pulau Bali adalah bagian dari Kepulauan Sunda 

kecil sepanjang 153 km dan selebar 112 km sekitar 3,2 km dari Pulau Jawa.Berdasarkan 

relief dan topografi, di tengah-tengah Pulau Bali terbentang pegunungan yang 

memanjang dari barat ke timur dan di antara pegunungan tersebut terdapat gugusan 

gunung berapi yaitu Gunung Batur dan Gunung Agung serta gunung yang tidak berapi, 

yaitu Gunung Merbuk, Gunung Patas dan Gunung Seraya. Adanya pegunungan tersebut 

menyebabkan Daerah Bali secara Geografis terbagi menjadi 2 (dua) bagian yang tidak 

sama yaitu Bali Utara dengan dataran rendah yang sempit dan kurang landai dan Bali 

Selatan dengan dataran rendah yang luas dan landai.1 

 
1https://id.wikipedia.org/wiki/Bali, diakses 8 Oktober 2019 
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PENGELOLAAN HUTAN LINGKUNGAN HIDUP MASYARAKAT
HUKUM ADAT DAYAK DI KALIMANTAN UTARA

Oleh :

Marthin
Dosen pada Fakultas Hukum Universitas Borneo Tarakan
Email: marthin@borneo.ac.id / marthin.fhub@gmail.com,

Abstract
Hutan sebagai sumber daya alam merupakan lingkungan hidup orang dayak pada 

umumnya. Hamparan rimba sikitar dan pada kawasan Taman Nasional Kayan Mentarang 
(TNKM) yang dilingkupi Heart of Borneo (HoB) dihuni berbagai subsuku dayak, salah 
satunya adalah Masyarakat Hukum Adat Lundayeh di Kecamatan-kecamatan Krayan, 
Kabupaten

hutan.
Isu hukum yang menjadi tujuan penulisan ini adalah, 1. kearifan lokal pengelolaan Hutan oleh 
masyarakat hukum adat, 2. perlindungan masyarakat hukum adat atas hutan dan sumber daya 
alam lainnya. Menggunakan pendekatan yuridis normatif dan pendekatan hukum adat untuk 
menjawab isu hukum tersebut.
Kawasan HoB dan TNKM diwilayah perbatasan menunjukan kearifan lokal masyarakat 
hukum adat yang mendiaminya, melestarikan hutan untuk umat manusia. Hutan memberi 
kehidupan maka wajib di manfaatkan dan dijaga dan mereka akan mempertahankan hutan 
dari gangguan. Berbagai adat dalam kehidupan yang menunjang pelestarian hutan, berupa 
anjuran, sanksi dan pantangan sehingga menjadi teladan dalam memanfaatkan dan menjaga 
hutan, sehingga menjadi suatu kawasan yang tidak pernah tersentuh oleh illegal loging dan 
sejenisnya.

Kata Kunci: pengelolaan hutan lingkungan, masyarakat hukum adat dayak

A. PENDAHULUAN

Hutan sebagai sumber daya alam merupakan lingkungan hidup orang dayak pada 

umumnya. Mendiami hutan, karena hutan memberikan mereka kehidupan, ketentraman 

dan keamanan dalam kehidupan pola tradisonal bahkan modern. Orang dayak dan hutan 

tak dapat dipisahkan, bahkan orang dayak berupaya membuat suatu lingkungan yang 

bukan hutan menjadi layak hutan. Hamparan rimba sikitar dan pada kawasan Taman 

Nasional Kayan Mentarang (TNKM) yang dilingkupi Heart of Borneo (HoB) dihuni 

berbagai subsuku dayak, salah satunya adalah Masyarakat Hukum Adat Lundayeh di 

Kecamatan-kecamatan Krayan, Kabupaten Nunukan. 

Marthin
Dosen pada Fakultas Hukum Universitas Borneo TarakanDosen pada FakDosen pada Fak



KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT
ADAT DI PULAU DEWATA YANG

MENDASARKAN PADA NILAI-
NILAI MASYARAKAT ADAT

SETEMPAT
by Mira Novana Ardani

Submission date: 29-Jul-2022 09:42AM (UTC+0700)
Submission ID: 1876396496
File name: Kearifan_Lokal_Masyarakat_Adat_Di_Pulau_Dewata.pdf (254.82K)
Word count: 7119
Character count: 45157











9



9



5



1

1

5

5

11

12



6

8

12



3

3

7



2

2

4

4

4

10

13



2

2

2



















3





13%
SIMILARITY INDEX

11%
INTERNET SOURCES

7%
PUBLICATIONS

12%
STUDENT PAPERS

1 2%

2 2%

3 1%

4 1%

5 1%

6 1%

7 1%

8 1%

KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT ADAT DI PULAU DEWATA YANG
MENDASARKAN PADA NILAI-NILAI MASYARAKAT ADAT
SETEMPAT
ORIGINALITY REPORT

PRIMARY SOURCES

eprints.ubhara.ac.id
Internet Source

Submitted to UIN Sunan Ampel Surabaya
Student Paper

Submitted to Universitas Pamulang
Student Paper

nanopdf.com
Internet Source

www.coursehero.com
Internet Source

journal.stihbiak.ac.id
Internet Source

adoc.pub
Internet Source

www.neliti.com
Internet Source

dedemuhtar88.wordpress.com



9 1%

10 1%

11 1%

12 1%

13 1%

Exclude quotes On

Exclude bibliography On

Exclude matches < 1%

Internet Source

Submitted to Universitas Jember
Student Paper

repository.uhn.ac.id
Internet Source

Mispa Christian Science Paisina, Adonia Ivone
Laturette, Novyta Uktolseja. "Hak Milik Atas
Tanah Adat Di Wilayah Kepulauan", PAMALI:
Pattimura Magister Law Review, 2021
Publication

repository.usm.ac.id
Internet Source



FINAL GRADE

/0

KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT ADAT DI PULAU DEWATA YANG
MENDASARKAN PADA NILAI-NILAI MASYARAKAT ADAT
SETEMPAT
GRADEMARK REPORT

GENERAL COMMENTS

Instructor

PAGE 1

PAGE 2

PAGE 3

PAGE 4

PAGE 5

PAGE 6

PAGE 7

PAGE 8

PAGE 9

PAGE 10

PAGE 11

PAGE 12

PAGE 13

PAGE 14

PAGE 15

PAGE 16

PAGE 17

PAGE 18

PAGE 19



PAGE 20

PAGE 21

PAGE 22


